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ABSTRACT

The number of entrepreneurs from Vocational High School graduates in 2022 was not increase as expected
by the government, but it showed decrease from the previous year. This study aims to analyze the effect
of attitudes, subjective norms, perceived behavior control and entrepreneurial learning on the
entrepreneurial intentions of Vocational High School students in Sidoarjo. The number of samples in this
study were 330 respondents. The analysis technique used was multiple regression analysis using the SPSS
Statistic 25 application research tool. The results of this study found that partially subjective norms was
no effect on entrepreneurial intentions, while attitudes, perceived behavior control and entrepreneurial
learning had an effect on entrepreneurial intentions. In terms of simultaneously attitudes, subjective
norms, perceived behavior control, and entrepreneurial learning can affect the entrepreneurial intentions.
The results of this study indicate that all independent variables in this model can be said to be appropriate,
significant and have a contribution to the dependent variable. So, the recommendations from the results
of this study in formulating several policies to increase students' entrepreneurial intentions have to always
pay attention to attitude variables, subjective norms, perceived behavior control and entrepreneurship
learning as well as several other variables outside this research model.

Keywords: Entrepreneurial Intention, Theory Planned Behavior, Entrepreneurial Learning

ABSTRAK

Jumlah wirausaha lulusan SMK pada tahun 2022 tidak bertambah seperti yang diharapkan pemerintah,
tetapi malah berkurang dari tahun sebelumnya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
sikap, norma subjektif, persepsi kontrol perilaku dan pembelajaran kewirausahaan terhadap intensi
berwirausaha siswa SMK di Sidoarjo. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 330 responden. Teknik
analisis yang digunakan adalah analisis regresi berganda menggunakan alat penelitian aplikasi SPSS
Statistic 25. Hasil penelitian ini menemukan secara parsial norma subjektif tidak berpengaruh terhadap
intensi berwirausaha, sedangkan sikap, persepsi kontrol perilaku dan pembelajaran kewirausahaan
berpengaruh terhadap intensi berwirausaha. Secara simultan sikap, norma subjektif, persepsi kontrol
perilaku, dan pembelajaran kewirausahaan mempengaruhi intensi berwirausaha. Hasil penelitian ini
menunjukkan seluruh variabel bebas dalam model ini dapat dikatakan sesuai dan signifikan serta
mempunyai kontribusi terhadap variabel terikat, sehingga rekomendasi dari hasil penelitian ini dalam
merumuskan beberapa kebijakan untuk meningkatkan intensi berwirausaha siswa hendaknya tetap
memperhatikan variabel sikap, norma subjektif, persepsi kontrol perilaku dan pembelajaran
kewirausahaan serta beberapa variabel lain diluar model penelitian ini.

Kata Kunci: Intensi Berwirausaha, Teori Perilaku Terencana, Pembelajaran Kewirausahaan
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1. Pendahuluan

Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (Kemenkop UKM) menyatakan rasio
kewirausahaan Indonesia masih berada di level 3,47% dari total jumlah penduduk. Angka
tersebut masih perlu ditingkatkan untuk mencapai target rasio kewirausahaan 3,95% di tahun
2024. Direktur Jenderal Pendidikan Vokasi Kemendikbudristek mengatakan meskipun
persentase wirausaha saat ini di atas standar internasional 2% kebutuhan wirausaha dievaluasi
masih belum mencukupi, terlebih produktivitas SDM di Indonesia dibawah beberapa negara di
Asia, Indonesia masih membutuhkan sekitar 4 juta wirausahawan baru untuk menapai ekonomi
yang tinggi dan membangun negara yang kuat, sehingga tantangan bagi pendidikannya adalah
bagaimana menciptakan = SDM kewirausahaan yang banyak yang memiliki karakter
(Kemendikbud, 2021). Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2022 proporsi
penduduk berusia 15 tahun ke atas dari latar belakang pendidikan SMA yang berwirausaha
dengan dibantu buruh tetap/buruh dibayar adalah 24,6% atau sekitar 1.010.719 dari total
4.108.027 orang yang berwirausaha, sedangkan dari latar belakang pendidikan SMK adalah
10,25% atau sekitar 421.105 dari total 4.108.027 orang yang berwirausaha. Dari data tersebut
dapat dilihat bahwa jumlah wirausaha lulusan SMK lebih rendah dari wirausaha lulusan SMA.
Jika dibandingkan dengan data tahun 2021 wirausaha lulusan SMK juga mengalami penurunan
dari 502.689 menjadi 421.105.

Table 1. Jumlah Wirausaha dibantu Buruh Tetap/Dibayar

Jumlah Wirausaha dibantu Buruh Tetap/dibayar

Tingkat Pendidikan 2020 2021 2022
SMA 947.640 964.244  1.010.719
SMK 436.947 502.689  421.105

Sumber : bps.go.id

Siti Azizah, Deputi Bidang Kewirausahaan Kemenkop UKM menyatakan untuk mencapai
target rasio wirausaha 3,95% di tahun 2024 dibutuhkan 1,5 juta orang yang usahanya bertahan
hingga 2024, sehingga target pertahunnya rata-rata sebanyak 500.000 wirausahawan baru
(Kemenkopukm, 2022). Namun dari data BPS jumlah wirausaha pada lulusan SMK justru
mengalami penurunan dan tidak menunjukkan peningkatan dari tahun sebelumnya dimana
pada tahun 2021 sebanyak 502.689 menjadi 421.105 di tahun 2022. Data tersebut menunjukkan
bahwa wirausaha lulusan SMK tidak memberikan kontribusi wirausaha baru di tahun 2022,
tetapi malah berkurang dari tahun sebelumnya. Dari data BPS juga menunjukkan bahwa
wirausaha SMK masih lebih rendah dari wirausaha SMA.

Deputi Kemenko PMK mengatakan setiap tahun terdapat sekitar 3,7 juta pelajar lulusan
sekolah menengah dan hanya sebanyak 1,9 juta yang dapat meneruskan kuliah ke perguruan
tinggi (Kemenkopmk, 2020). Artinya terdapat 1,8 juta pelajar yang harus siap untuk bekerja atau
berwirausaha agar tidak menganggur. Namun, berdasarkan tingkat pendidikan tertinggi data
tingkat pengangguran terbuka diduduki oleh lulusan sekolah menengah. Diambil dari data
Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2022 data pengangguran terbuka berdasarkan tingkat
pendidikan tertinggi adalah pada tingkat pendidikan SMK yaitu sebanyak 9,42%.

Table 2. Tingkat Pengangguran Terbuka Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Tingkat Pengangguran Terbuka Berdasarkan Tingkat
Pendidikan
Tingkat Pendidikan 2020 2021 2022
Tidak/Belum Pernah Sekolah/
Belum Tamat & Tamat SD

3,61 3,61 3,59

SMP 6,46 645 5,95
SMA 9,86 9,09 857
SMK 13,55 11,13 9,42
Diploma I/11/11l 808 587 4,59
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Universitas 7,35 5,98 4,80
Sumber : bps.go.id

Direktorat Pembinaan SMK Kemendikbud telah membuat program Sekolah Pencetak
Wirausaha (SPW) yang bertujuan untuk menumbuhkan wirausaha muda, yaitu wirausaha muda
dari kalangan siswa sekolah menengah terutama menengah kejuruan. Program SPW merupakan
model pendidikan yang bertujuan untuk mendorong siswa memperoleh keterampilan melalui
wirausaha (Kemendikbud, 2018). Menumbuhkan minat berwirausaha di kalangan siswa SMK
dipandang sebagai faktor yang strategis untuk menyiapkan generasi masa depan yang produktif
dan memiliki karakter. Lulusan sekolah menengah kejuruan (SMK) didorong untuk menjadi
wirausaha kreatif selain bekerja atau melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi
(Kemendikbud, 2019). Kompetensi dan karakter kewirausahaan dapat dikembangkan melalui
proses kegiatan pendidikan, karena pendidikan kewirausahaan merupakan proses pembelajaran
jangka panjang (Rina, 2019).

Penelitian pengaruh pendidikan kewirausahaan yang ada utamanya didasarkan pada
teori niat kewirausahaan, dan kebanyakan menggunakan Theory of Planned Behavior dan teori
motivasi menggunakan Entrepreneurial Event Model (Cui et al., 2021). Teori perilaku terencana
(TPB) bekerja berdasarkan asusmsi bahwa niat adalah prediktor perilaku yang signifikan,
sedangkan niat adalah fungsi dari keyakinan perilaku yang menghubungkan perilaku tertentu
dengan hasil tertentu (Kautonen et al., 2013). Perilaku masa depan seseorang didahului niat,
dan semakin kuat niat perilaku seseorang, maka semakin besar kemungkinan perilaku
sebenarnya akan dilakukan (Effendy et al., 2021).

Melakukan kegiatan berwirausaha diperlukan intensi atau niat dalam diri, karena setiap
perilaku diawali oleh adanya kesungguhan niat. Niat atau intensi adalah rencana untuk
melakukan tindakan dan merupakan salah satu faktor terpenting dalam memprediksi perilaku
secara langsung (Afriyanti, 2021). Intensi kewirausahaan menurut Pham et a/ (2021) merupakan
komitmen untuk melakukan perilaku yang mendorong proses berwirausaha. Sedangkan
menurut Pratana dan Margunani (2019) intensi berwirausaha adalah keseriusan individu untuk
menerapkan perilaku wirausaha secara sadar dan segera dilaksanakan. Sehingga dapat
disimpulkan intensi berwirausaha adalah niat individu secara sadar untuk melakukan kegiatan
wirausaha. Dalam teori perilaku terencana (Theory Planned Behavior) intensi dipengaruhi oleh
tiga variabel yaitu sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku (Ajzen, 1991).

Sikap Berpengaruh terhadap Intensi Berwirausaha

Menurut Ajzen (2005a) sikap merupakan kecenderungan perasaan untuk menyukai atau
tidak menyukai sesuatu. Sikap berhubungan dengan perilaku yang akan dilakukan. Kristiadi dkk
(2016) menjelaskan bahwa sikap membentuk intensi, siswa yang memiliki sikap positif terhadap
wirausaha akan memunculkan intensi dalam diri siswa untuk melakukan wirausaha. Ketika
seseorang memiliki sikap yang positif terhadap kewirausahaan maka seseorang tersebut akan
beranggapan bahwa berwirausaha merupakan hal yang menyenangkan sehingga tumbuh minat
untuk berwirausaha, sedangkan orang yang memiliki sikap negatif terhadap wirausaha orang
tersebut akan merasa tidak senang dan menghindari berwirausaha (Murniawaty et al., 2022).
Sehingga dapat disimpulkan sikap merupakan perasaan siswa terkait kecenderungan suka atau
tidak suka terhadap suatu objek (kewirausahaan). Siswa yang menganggap wirausaha
menyenangkan akan tumbuh minat berwirausaha, sedangkan siswa yang tidak suka terhadap
wirausaha maka siswa tersebut akan menghindari melakukan kegiatan berwirausaha. Penelitian
Pratana & Margunani (2019) menemukan sikap berpengaruh terhadap intensi berwirausaha,
dalam penjelasannya seseorang yang memiliki respon evaluatif positif kewirausahaan dapat
menumbuhkan intensi wirausaha.
H; : Sikap berpengaruh secara signifikan positif terhadap intensi berwirausaha siswa SMK di
Sidoarjo.
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Norma Subjektif Berpengaruh terhadap Intensi Berwirausaha

Menurut Ajzen (1991) norma subjektif merupakan faktor sosial, hal ini mengacu pada
tekanan sosial yang dirasakan untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku. Adapun menurut
Mirawati (2016) norma subjektif adalah keyakinan pribadi tentang orang disekitar kita (individu
ataupun kelompok) yang memengaruhi apa yang kita lakukan atau tidak lakukan. Sejalan dengan
Wedayanti & Giantari (2016) merupakan kepercayaan seseorang untuk mengikuti petunjuk atau
masukan dari orang di sekitar mereka untuk terlibat melakukan kegiatan wirausaha. Sehingga
dapat disimpulkan norma subjektif merupakan keyakinan siswa untuk mematuhi arahan orang-
orang disekitarnya. Orang sekitar yang mendukung atau menganggap wirausaha itu baik akan
meyakinkan siswa untuk melakukan kegiatan wirausaha. Orang-orang disekitarnya meliputi
lingkungan sekolah, lingkungan keluarga dan teman sebaya. Penelitian Jaya & Seminari (2016)
tentang pengaruh norma subjektif terhadap intensi berwirausaha menemukan bahwa variabel
norma subjektif mempengaruhi intensi berwirausaha secara signifikan, dalam penjelasannya
peran lingkungan keluarga dan sekolah diperlukan untuk memberikan arahan dan pola pikir
minat kewirausahaan kepada siswa.
H, : Norma subjektif berpengaruh secara signifikan positif terhadap intensi berwirausaha siswa
SMK di Sidoarjo.

Persepsi Kontrol Perilaku Berpengaruh terhadap Intensi Berwirausaha

Persepsi kontrol perilaku menurut Ajzen (1991) mengacu pada seberapa mudah atau
sulit perasaan seseorang dalam melakukan tindakan yang diinginkan. Persepsi kontrol perilaku
adalah persepsi apakah individu mengalami kesulitan atau tidak untuk melakukan perilaku yang
diinginkan, dan memiliki kepercayaan akan ada atau tidaknya cara dan kesempatan dalam
melakukan perilaku (Mirawati et al., 2016). Penelitian Indrayanti & Iskandar (2020) mendapat
hasil bahwa kontrol perilaku dapat mempengaruhi minat berwirausaha, seseorang dengan
kontrol perilaku yang baik mampu menghadapi dan memecahkan masalah serta dapat
menciptakan kekuatan untuk melanjutkan dan mengembangkan kewirausahaan. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa persepsi kontrol perilaku adalah kemampuan seseorang atas sulit atau
mudahnya untuk mewujudkan perilaku wirausaha. Persepsi kontrol perilaku merupakan
persepsi siswa atas sulit atau tidaknya melakukan kegiatan berwirausaha. Dalam hal ini terkait
kemampuan dan sumber daya yang dimiliki siswa apakah akan mempersulit atau
mempermudah seseorang untuk melakukan kegiatan berwirausaha. Penelitian Mirawati (2016)
menunjukkan hasil bawa persepsi kontrol perilaku merupakan faktor yang paling tinggi
mempengaruhi intensi wirausaha.
Hs : Persepsi kontrol perilaku berpengaruh secara signifikan positif terhadap intensi
berwirausaha siswa SMK di Sidoarjo.

Pembelajaran Kewirausahaan Berpengaruh terhadap Intensi Berwirausaha

Dalam proses pembentukan kewirausahaan di sekolah menengah atas, terdapat mata
pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan (PKWU) vyang digolongkan pada transliterasi
pengetahuan, yang berarti pengembangan pengetahuan dan keterampilan hidup berbasis seni,
teknologi, dan ekonomi (Fatriyanto, 2020). Menurut Maresch et al (2016) tujuan pendidikan
kewirausahaan adalah untuk membantu siswa mengembangkan keterampilan dan kemampuan
untuk mendapatkan peluang kewirausahaan. Sehingga dapat disimpulkan pembelajaran
kewirausahaan merupakan pembelajaran yang diikuti oleh siswa di sekolah, diantaranya
terdapat bertambahnya pengetahuan kewirausahaan, keterampilan kewirausahaan, dan sikap
kewirausahaan yang bertujuan untuk membentuk karakter (mental dan jiwa) kewirausahan
siswa. Penelitian Cahyani (2022) menunjukkan hasil bahwa pendidikan kewirausahaan dapat
meningkatkan pola pikir dalam kesiapan berwirausaha. Namun ditemukan kesenjangan
penelitian pada penelitian Pratana & Margunani (2019) yang mendapat hasil bahwa pendidikan
kewirausahaan tidak mempengaruhi intensi wirausaha. Penelitian Narsa et al (2019)
menjelaskan pendidikan kewirausahaan tidak (atau mungkin tidak) mempengaruhi besarnya
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kewirausahaan seseorang, hasil penelititiannya menunjukkan bahwa kewirausahaan
merupakan bakat yang melekat sejak lahir. Kemudian pada penelitian Hong (2020)
menambahkan variabel pendidikan kewirausahaan menunjukkan sesuai dengan model TPB
karena menunjukkan hasil yang signifikan terhadap niat kewirausahaan. Dari penelitian Kowang
(2021) menemukan bahwa koefisien korelasi faktor pendidikan kewirausahaan adalah yang
terendah diantara semuanya, maka dalam hal ini peneliti menjelaskan bahwa pendidikan
kewirausahaan perlu menerapkan sikap, perilaku dan kepribadian kewirausahaan daripada teori
kewirausahaan.

Hs : Pembelajaran kewirausahaan berpengaruh secara signifikan positif terhadap intensi
berwirausaha siswa SMK di Sidoarjo.

Berdasarkan latar belakang masalah dan studi empiris yang dilakukan, peneliti ingin
melakukan penelitian intensi berwirausaha siswa SMK di Sidoarjo menggunakan variabel dalam
model teori perilaku terencana dengan menambahkan variabel pembelajaran kewirausahaan.
Penelitian ini perlu dilakukan sebagai solusi untuk mengetahui apakah variabel dalam teori
perilaku terencana yaitu sikap, norma subjektif dan persepsi kontrol perilaku serta variabel
pembelajaran kewirausahaan yang telah diikuti oleh siswa SMK dapat mempengaruhi intensi
siswa SMK untuk berwirausaha. Penelitian tentang intensi berwirausaha siswa SMK masih perlu
dilakukan karena data wirausaha lulusan SMK di Indonesia masih tergolong rendah dan
kebutuhan wirausaha di Indonesia dinilai masih kurang.

Hs : Sikap, norma subjektif, persepsi kontrol perilaku dan pembelajaran kewirausahaan
berpengaruh secara signifikan positif terhadap intensi berwirausaha siswa SMK di Sidoarjo.

2. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian korelasional, tujuannya untuk mengetahui
hubungan variabel bebas dengan variabel terikat. Metode penelitian dilakukan dengan
pendekatan kuantitatif. Jenis data menggunakan jenis data kuantitatif, yaitu jenis data yang
berbentuk numerik atau angka-angka dan dianalisis menggunakan statistik. Teknik analisis yang
digunakan adalah analisis regresi berganda menggunakan alat penelitian aplikasi SPSS Statistic
25. Adapun sumber data yang digunakan menggunakan sumber data primer. Penelitian ini
menggunakan teknik pengumpulan data angket (kuisioner). Adapun bentuk angket yang
digunakan adalah bentuk angket langsung tertutup.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMK di Kabupaten Sidoarjo. Bersumber dari
website data pokok pendidikan kemendikbud jumlah siswa SMK di Sidoarjo pada tahun ajaran
2022/2023 adalah sebanyak 39.509 siswa. Penentuan jumlah sampel berlandaskan pada tabel
yang dikembangkan oleh Isaac dan Michael. Untuk tingkat kesalahan yang diambil adalah 5%.
Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 39.509, jika dibulatkan menjadi 40.000 diketahui
dalam tabel Isaac dan Michael jumlah sampel yang diambil adalah sebanyak 348

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan data yang telah diperoleh dari penyebaran kuisioner kepada responden
adalah 348 responden, namun terdapat 18 data bias non-respon sehingga diperoleh total data
330 responden.

Analisis Regresi Berganda
Table 3. Hasil Analisis Regresi Berganda
Coefficients?
Unstandardized  Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
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(Constant) 0,336 0,147 2,278 0,023
Sikap 0,209 0,048 0,203 4,369 0,000
Norma Subjektif -0,001 0,045 -0,001 -0,024 0,981
Persepsi Kontrol Perilaku 0,262 0,043 0,274 6,084 0,000

Pembelajaran
Kewirausahaan
a. DependentVariable: IntensiBerwirausaha

Sumber : Data diolah peneliti, 2023

Berdasarkan tabel 3 hasil analisis berganda, didapatkan persamaan regresi linier

0,463 0,050 0,458 9,323 0,000

berganda sebagai berikut :

Y =0,336 +0,209X; — 0,001X,+0,262X3 +0,463Xs + e
Keterangan :

Y = Intensi Berwirausaha

a =0,336

b1 =0,209

b, =-0,001

bs =0,262

bs =0,463

X1 = Sikap

X2 = Norma Subjektif

X3 = Persepsi Kontrol Perilaku

X4 = Pembelajaran Kewirausahaan
e = Nilai Residu

Berdasarkan persamaan regresi linier berganda tersebut, dapat diinterpretasikan secara

matematis koefisien regresi dari masing-masing variabel sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

Nilai konstanta adalah 0,336. Secara matematis hal ini berarti bahwa jika nilai dari sikap (X1),
norma subjektif (X;), persepsi kontrol perilaku (X3), dan pembelajaran kewirausahaan (Xu)
sama dengan nol (0) maka intensi berwirausaha (Y) senilai 0,336.

Koefisien regresi variabel sikap (Xi1) ialah sebesar 0,209. Koefisien bertanda positif yang
astinya terdapat hubungan positif sikap dan intensi berwirausaha sehingga semakin baik
sikap maka akan semakin meningkat pula intensi berwirausaha.

Koefisien regresi variabel norma subjektif (X;) ialah sebesar —0,001. Koefisien bertanda
negatif dan dalam hal ini variabel norma subjektif tidak mempengaruhi intensi berwirausaha.
Sehingga dapat diartikan bahwa semakin baik atau buruk norma subjektif tidak
mempengaruhi intensi berwirausaha itu sendiri.

Koefisien regresi variabel persepsi kontrol perilaku (Xs3) ialah sebesar 0,262. Koefisien
bertanda positif yang artinya terjadi hubungan positif persepsikontrol perilaku dan intensi
berwirausaha, sehingga ketika persepsi kontrol perilaku meningkat maka akan semakin
meningkat pula intensi berwirausaha.

Koefisien regresi variabel pembelajaran kewirausahaan (X,) ialah sebesar 0,463. Koefisien
bertanda positif yang berarti terjadi hubungan positif pembelajaran kewirausahaan dan
intensi berwirausaha sehingga semakin baik pembelajaran kewirausahaan maka intensi
berwirausaha akan semakin meningkat pula.

Hasil Uji Hipotesis

1)

Uji t

Pengujian Hipotesis Pertama (H)
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Dari hasil output yang terlihat pada tabel 1.3, diketahui nilai t hitung variabel sikap (X1)
terhadap intensi berwirausaha (Y) adalah sebesar (4,369) > t tabel (1,960). Dapat disimpulkan
bahwa H; diterima Ho ditolak, maka dalam hal ini hipotesis pertama H; diterima artinya terdapat
pengaruh yang signifikan antara sikap (X) terhadap intensi berwirausaha (Y).

Pengujian Hipotesis Kedua (H>)

Dari hasil output yang terlihat pada tabel 1.3, diketahui nilai t hitung variabel norma
subjektif (X;) terhadap intensi berwirausaha (Y) adalah sebesar (-0,024) < t tabel (1,960).
Sehingga dapat disimpulkan H; ditolak Ho diterima, maka dalam hal ini hipotesis kedua H; ditolak
artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara norma subjektif (X;) terhadap intensi
berwirausaha (Y).

Pengujian Hipotesis Ketiga (Hs)

Dari hasil output yang terlihat pada tabel 1.3, diketahui nilai t hitung variabel persepsi
kontrol perilaku (Xs) terhadap intensi berwirausaha (Y) adalah sebesar (6,084) > t tabel (1,960).
Dengan demikian disimpulkan H; diterima Ho ditolak, maka dalam hal ini hipotesis ketiga Hs
diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara persespi kontrol perilaku (Xs)
terhadap intensi berwirausaha (Y).

Pengujian Hipotesis Keempat (Ha)

Dari hasil output yang terlihat yang terlihat pada tabel 1.3, diketahui nilai t hitung
variabel pembelajaran kewirausahaan (Xs) terhadap intensi berwirausaha (Y) adalah sebesar
(9,323) > t tabel (1,960). Sehingga dapat disimpulkan bahwa H; diterima Ho ditolak, maka dalam
hal ini hipotesis keempat H, diterima berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara
pembelajaran kewirausahaan (Xs) terhadap intensi berwirausaha (Y).

2) UjiF
Table 4. Hasil Uji F
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 68,185 4 17,046 189,088 0,000°
Residual 29,299 325 0,090
Total 97,484 329

a. DependentVariable: IntensiBerwirausaha

b. Predictors:(Constant), Pembelajaran Kewirausahaan, NormaSubjektif,

PersepsiKontrolPerilaku, Sikap

Sumber : Data diolah peneliti, 2023

Berdasarkan tabel 1.4, diketahui nilai F hitung (189,088) > F tabel (2,23). Dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa Hi diterima Ho ditolak, maka hipotesis kelima Hs diterima
yang berarti terdapat pengaruh secara simultan variabel sikap (X1), norma subjektif (X;), persepsi
kontrol perilaku (X3), dan pembelajaran kewirausahaan (X,) terhadap intensi berwirausaha (Y)
siswa SMK di Sidoarjo. Sehingga dalam hal ini seluruh variabel X dalam model ini sesuai dan
signifikan serta mempunyai kontribusi terhadap variabel Y.

Koefisien Determinasi (R?)
Table 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 0,836° 0,699 0,696 0,30025
a. Predictors: (Constant), Pembelajaran Kewirausahaan, NormaSubjektif,
PersepsiKontrolPerilaku, Sikap
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Sumber : Data diolah peneliti, 2023
Berdasarkan hasil data pada tabel 1.5 diketahui nilai R-squared sebesar 0,699. Artinya
terdapat pengaruh variabel X;, X5, X5 dan X4 secara bersama-sama terhadap variable Y sebesar
69,90% adapun 30,1% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.

Pembahasan Pengaruh Sikap terhadap Intensi Berwirausaha

Didapat hasil variabel sikap berpengaruh positif signifikan terhadap intensi
berwirausaha siswa SMK di Sidoarjo. Dalam hal ini siswa SMK di Sidoarjo memiliki sikap positif
terhadap wirausaha, siswa SMK di Sidoarjo memiliki perasaan senang dan merasa tertarik
terhadap kewirausahaan, siswa juga memiliki evaluasi positif terhadap wirausaha bahwa dengan
berwirausaha akan memberikan keuntungan dan kepuasan yang cukup besar serta dapat
menjadikan siswa mandiri secara finansal. Sehingga dengan sikap dan evaluasi positif tersebut
dapat membentuk intensi siswa untuk melakukan perilaku berwirausaha. Sejalan dengan
penelitian Santi dkk (2017) sikap memiliki pengaruh secara signifikan terhadap intensi
berwirausaha. Hasil penelitian ini didukung dengan teori perilaku terencana Ajzen (1991) yang
menyatakan bahwa sikap mengacu pada seberapa jauh seseorang memiliki penilaian yang
menyenangkan atau tidak menyenangkan terhadap perilaku yang bersangkutan. Hasil penelitian
ini juga didukung oleh penelitian Kristiadi dkk (2016) dan Wardani & Nugraha (2021) yang
menemukan terdapat pengaruh sikap terhadap intensi berwirausaha secara positif signifikan.

Kristiadi dkk (2016) menjelaskan bahwa sikap membentuk intensi, siswa yang memiliki
sikap positif terhadap kewirausaha maka akan memunculkan intensi berwirausaha dalam diri
siswa. Sikap membentuk intensi melalui penilaian dan keyakinan seseorang untuk berwirausaha,
seseorang yang memiliki sikap positif melakukan kegiatan berwirausaha akan cenderung
berfikiran positif dengan manfaat dan keuntungan wirausaha (Wijaya & Kuncoro, 2015). Sikap
merupakan kecenderungan untuk merespon secara afektif terhadap resiko berwirausaha,
sehingga dengan sikap kewirausahaan siswa menjadi kreatif dan inovatif dalam menghadapi
resiko dan tantangan wirausaha (Santi et al., 2017).

Pembahasan Pengaruh Norma Subjektif terhadap Intensi Berwirausaha

Ditemukan bahwa norma subjektif tidak berpengaruh terhadap intensi berwirausaha
siswa SMK di Sidoarjo. Hal ini berarti lingkungan sekitar siswa SMK di Sidoarjo yaitu lingkungan
sekolah, lingkungan keluarga dan teman sebaya baik yang mengarahkan atau tidak
mengarahkan dan yang mendukung ataupun tidak mendukung melakukan kegiatan
berwirausaha tidak mempengaruhi intensi wirausaha siswa SMK di Sidoarjo untuk melakukan
perilaku berwirausaha. Dalam teori perilaku terencana Ajzen (1991) menyatakan norma
subjektif mengacu terhadap tekanan sosial yang dirasakan untuk melakukan atau tidak
melakukan perilaku. Dukungan dan arahan faktor eksternal siswa SMK di Sidoarjo yang
dirasakan tidak cukup kuat untuk mempengaruhi intensi siswa SMK di Sidoarjo untuk melakukan
kegiatan berwirausaha. Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian Wijaya dan Kuncoro
(2015) , Effendy dkk (2021) dan Purbawijaya & Hidayah (2021) yang mendapat hasil norma
subjektif tidak berpengaruh terhadap intensi berwirausaha secara signifikan. Dalam penelitian
Wijaya dan Kuncoro (2015) menjelaskan siswa lebih terdorong oleh faktor internal seperti sikap
dan kemampuan diri dibandingkan faktor eksternal ketika mengevaluasi kewirausahaan.

Namun Penelitian ini tidak sejalan dan bertentangan dengan penelitian Pratana &
Margunani (2019) dan Kristiadi dkk (2016) yang mendapat hasil norma subjektif berpengaruh
terhadap intensi berwirausaha secara signifikan. Kesenjangan hasil penelitian ini disebabkan
karena adanya perbedaan tempat sampel penelitian diambil, pada penelitian Kristiadi (2016)
menjelaskan guru di sekolah tempat sampel penelitian diambil selalu mendukung siswa agar
menjadi wirausaha dibanding menjadi pegawai, dukungan tersebut berupa motivasi dan
metode mengajar yang lebih menekankan praktik serta didukung dengan fasilitas
kewirausahaan yang memadai. Dengan demikian hasil penelitian ini bertentangan dan tidak
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sejalan dengan teori dan hasil penelitian yang menyatakan bahwa norma subjektif berpengaruh
terhadap intensi berwirausaha.

Pembahasan Pengaruh Persepsi Kontrol Perilaku terhadap Intensi Berwirausaha

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa persepsi kontrol perilaku berpengaruh terhadap
intensi berwirausaha siswa SMK di Sidoarjo. Hal ini dikarenakan siswa SMK di Sidoarjo memiliki
keyakinan dan merasa percaya diri atas kemampuan, pengetahuan dan modal yang dimiliki
dapat memfasilitasi dirinya untuk melakukan kegiatan berwirausaha. Dari kekuatan atas
keyakinan kontrol tersebut siswa SMK di Sidoarjo akan merasa mudah untuk melakukan
kegiatan berwirausaha. Maka dalam hal ini semakin kuat kontrol perilaku yang dirasakan siswa
akan semakin kuat pula intensi siswa untuk melakukan kegiatan berwirausaha. Hasil penelitian
ini didukung oleh teori perilaku terencana Ajzen (2005b) yang menyatakan kontrol keyakinan
(control belief) merupakan keyakinan yang berkaitan dengan faktor yang dirasakan dapat
memfasilitasi atau menghalangi perilaku, sedangkan kekuatan yang dirasakan (perceived power)
merupakan pandangan terhadap kontrol yang dimiliki apakah dalam mewujudkan perilaku akan
mempermudah atau mempersulit. Hasil ini juga sejalan dengan penelitian Mirawati dkk (2016),
Ma’sumah & Pujiati (2018), Utami (2017) dan Kowang et al (2021) yang mendapat hasil persepsi
kontrol perilaku berpengaruh terhadap intensi berwirausaha secara signifikan. Mirawati dkk
(2016) menjelaskan semakin tinggi kepercayaan diri dan mental siswa dalam berwirausaha maka
akan semakin meningkat pula intensi wirausaha siswa.

Namun penelitian ini bertentangan dengan penelitian Effendy (2021) dan Hong et all
(2020) yang mendapat hasil penelitian bahwa persepsi kontrol perilaku tidak berpengaruh
terhadap intensi berwirausaha. Perbedaan hasil penelitian ini disebabkan terdapat perbedaan
sampel dan tempat sampel diambil, dimana pada penelitian Effendy (2021) dilakukan kepada
mahasiswa di kota Karawang sedangkan Hong et all (2020) kepada mahasiswa di Malaysia.

Pembahasan Pengaruh Pembelajaran Kewirausahaan terhadap Intensi Berwirausaha

Ditemukan bahwa pembelajaran kewirausahaan memiliki pengaruh terhadap intensi
berwirausaha siswa SMK di Sidoarjo. Hasil ini penelitian ini sejalan dan didukung dengan hasil
penelitian Utami (2017), Arofah dkk (2023) dan Prawita & Cahya (2022) yang menemukan bahwa
pembelajaran kewirausahaan memilliki pengaruh positif signifikan terhadap intensi
berwirausaha. Utami (2017) menjelaskan bahwa pembelajaran kewirausahaan merupakan salah
satu faktor pendorong untuk menumbuhkan intensi wirausaha. Pembelajaran kewirausahaan
akan menjadikan siswa terlatih dalam melakukan kegiatan wirausaha sehingga akan
menumbuhkan kepercayaan dalam diri untuk memulai suatu usaha (Santi et al., 2017).

Namun penelitian ini tidak sejalan dan bertentangan dengan penelitian Wardani &
Nugraha (2021) yang mendapatkan hasil bahwa pendidikan kewirausahaan tidak berpengaruh
terhadap intensi berwirausaha. Wardani & Nugraha (2021) menjelaskan bahwa pada subjek
penelitian yang diambil, pembelajaran kewirausahaan diikuti hanya sebagai kewajiban mata
pelajaran di sekolah dan siswa tidak banyak mendapatkan praktek pengalaman dan
keterampilan kewirausahaan di luar kelas. Sehingga hasil penelitiannya tidak berpengaruh
terhadap intensi berwirausaha.

Pembahasan Pengaruh Sikap, Norma Subjektif, Persepsi Kontrol Perilaku, dan Pembelajaran
Kewirausahaan terhadap Intensi Berwirausaha

Diketahui hasil F hitung (189,088) > F tabel (2,23) dan nilai Sig. 0,000 < 0,005 yang
memiliki arti bahwa variabel sikap, norma subjektif, persepsi kontrol perilaku dan pembelajaran
kewirausahaan mempengaruhi intensi berwirausaha secara simultan. Dalam hal ini seluruh
variabel X dalam model ini dapat dikatakan sesuai dan signifikan serta mempunyai kontribusi
terhadap variabel Y. Adapun hasil nilai R?diperoleh sebesar 0,699 yang berarti bahwa terdapat
pengaruh variabel X;, X;, X3 dan X; secara simultan atau bersama-sama terhadap variable Y
sebesar 69,90% sisanya 30,1% dipengaruhi oleh variabel lain.
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Hasil penelitian ini cukup sesuai dengan teori planned behavior; hubungan sikap, norma
subjektif, dan persepsi kontrol perilaku dapat mempengaruhi intensi seseorang untuk
melakukan perilaku berwirausaha. Begitupun pembelajaran kewirausahaan merupakan salah
satu faktor yang membentuk sikap positif kewirausahaan sehingga memunculkan intensi
melakukan wirausaha.

Sehingga berdasar dari hasil penelitian ini, dalam merumuskan beberapa kebijakan
untuk meningkatkan intensi berwirausaha siswa hendaknya tetap memperhatikan variabel
sikap, norma subjektif, persepsi kontrol perilaku dan pembelajaran kewirausahaan serta
beberapa variabel lain diluar model penelitian ini.

4. Penutup

Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan sikap memiliki pengaruh signifikan positif
terhadap intensi berwirausaha siswa SMK di Sidoarjo. Norma subjektif tidak berpengaruh
terhadap intensi berwirausaha siswa SMK di Sidoarjo. Persepsi kontrol perilaku memiliki
pengaruh signifikan positif terhadap intensi berwirausaha siswa SMK di Sidoarjo. Pembelajaran
kewirausahaan memiliki pengaruh signifikan positif terhadap intensi berwirausaha siswa SMK di
Sidoarjo. Adapun secara simultan variabel sikap, norma subjektif, persepsi kontrol perilaku dan
pembelajaran kewirausahaan berpengaruh terhadap intensi berwirausaha siswa SMK di
Sidoarjo. Dalam hal ini seluruh variabel X dalam model ini dapat dikatakan sesuai dan signifikan
serta mempunyai kontribusi terhadap variabel Y. Peneliti menyarankan untuk penelitian
selanjutnya hendaknya dapat menentukan kriteria responden yang diambil adalah sudah atau
pernah melakukan praktek kegiatan berwirausaha, tidak hanya terbatas pada responden yang
telah mendapat pengetahuan atau teori dari pembelajaran kewirausahaan saja. Adapun saran
untuk pemerintah atau lembaga pendidikan dalam merumuskan beberapa kebijakan untuk
meningkatkan intensi berwirausaha siswa hendaknya tetap memperhatikan variabel sikap,
norma subjektif, persepsi kontrol perilaku dan pembelajaran kewirausahaan serta beberapa
variabel lain diluar model penelitian ini.
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